BAB V
PENUTUP

1.1.Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan hasil penelitian, maka penelitian
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa setelah diterapkannya metode
pembelajaran the power of two, dapat meningkat. Pada siklus I hasil belajar siswa
hanya 8 siswa yang tuntas belajar dan 12 siswa yang tidak tuntas belajar atau
hanya 40 % siswa yang tuntas dan 60% siswa yang tidak tuntas dan pada siklus II
mengalami peningkatan dimana dari 20 orang siswa yang dikenai tindakan 16
orang siswa atau 80% yang mencapai kriteria ketuntasan, sedangkan 4 orang
siswa atau 20% yang belum mencapai kriteria ketuntasan yang ditentukan.
Dengan meningkatnya hasil belajar siswa ini, teruji bahwa metode The Power of
Two dapat diterapkan dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran geografi khususnya pada materi lingkungan hidup.

5.2. Saran

1. Bagi guru mata pelajaran geografi, metode the power of two bisa diajdikan
alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
geografi khususnya materi aspek-aspek geografi.

2. Penggunaan metode pembelajaran perlu diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran agar siswa lebih aktif selama berlangsungnya pembelajaran.

3. Perlu diadakan lagi penelitian lebih lanjut dengan penilitian yang sama
tapi menggunakan materi-materi geografi yang lainnya dan tidak menutup

kemungkinan untuk mata pelajaran lain baik SMP maupun SMA
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